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PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran sastra di Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam BSNP
(2006:261) bertujuan menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual
manusia Indonesia.

Sastra adalah sebuah karya yang merupakan imajinasi, kreativitas, dan
ekspresi dari penciptanya yang mengundang nilai-nilai estetis, karena sastra
disusun dengan menggunakan bahasa-bahasa yang indah dan unik sehingga
pembaca secara tidak langsung dapat belajar, merasakan dan menghayati
berbagai permasalahan kehidupan yang secara sengaja ditawarkan pengarang.

Realitas di lapangan menunjukkan pembelajaran sastra belum sesuai
dengan harapan kurikulum. Pembelajaran sastra yang semula bertujuan
memberikan pengalaman sastra yang yang apresiatif dan ekspresif, baru
mencapai aspek kognitif. Pembelajaran sastra sekedar menjadi pelengkap
pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga hasilnya kurang optimal. Herman J.
Waluyo (2001) menyatakan bahwa kelemahan utama pembelajaran sastra saat
ini masih kurang jelasnya kompetensi yang hendak dicapai oleh siswa.

Hassanuddin (dalam Dewojati, 2010:7) membatasi drama sebagai suatu

genre sastra yang ditulis dalam bentuk dialog-dialog dengan tujuan untuk



dipentaskan sebagai seni pertunjukan. Pembelajaran sastra perlu diajarkan di
sekolah-sekolah, karena pengajaran sastra tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan siswa dibidang akademik saja,
tetapi juga dapat mengembangkan emosi, kepribadian, Kkreatifitas, serta
merangsang seseorang untuk lebih menghayati dan memahami kehidupan.

Masalah yang sering dihadapi pada sekarang ini adalah menentukan
bagaimana pengajaran sastra dapat memberikan penilaian lebih yang
maksimal dalam pendidikan secara utuh. Rahmanto (2001:16)
mengungkapkan beberapa manfaat pembelajaran sastra, yaitu membantu
keterampilan berbahasa, dan meningkatkan pengetahuan. °

Salah satu pembelajaran sastra di SMA N 2 Sragen yang berkaitan
dengan penciptaan karya sastra adalah menulis naskah drama. Dengan standar
kompetesi yang ada guru akan mengajarkan dengan kompetensi dasar yaitu
menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk adegan dan latar pada
nsakah drama. Dengan kompetensi dasar tersebut siswa diharapkan dapat
mengembangkan kreativitas dan imajinasinya dengan membuat sebuah ide
cerita yang akan dijadikan tema dari naskah drama tersebut. Oleh karenanya,
pembelajaran sastra di sekolah sebenarnya sangat bermanfaat bagi siswa.
Namun demikian, berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia, Ibu Ediyati Tri Setyoningsih, S.Pd diketahui bahwa pembelajaran
sastra adalah bahan-bahan yang sulit dimengerti.

Pembelajaran menulis naskah drama di SMA N 2 Sragen masih belum

bisa mencapai kompetensi dasar yang ada. Hal ini dapat dibuktikan



berdasarkan wawancara dari salah satu siswa Gladis Ani kelas XI, banyak
kendala yang membuat mereka malas untuk mengikuti pelajaran menulis
naskah drama ini, diantaranya adalah rendahnya minat siswa dalam
pembelajaran menulis naskah drama. Penguasaan materi dan rasa bosan yang
sering muncul serta rendahnya imajinasi-imajinasi mereka dalam
pembelajaran membuat siswa kurang aktif.

Selain beberapa kendala diatas kesulitan yang dihadapi siswa adalah
pencarian karakter. Beberapa siswa yang aktif dalam setiap pelajaran ini
menyatakan bahwa dalam penulisan naskah drama pencarian karakter tokoh
dalam naskah sangat sulit, sehingga untuk proses penulisannya menjadi
terhambat. Penyebab lain adalah guru tidak menggunakan media
pembelajaran lain untuk memberi varisi terhadap pembelajaran sehingga
pembelajaran sangat membosankan.

Sebagai upaya peningkatan keterampilan pembelajaran menulis naskah
drama, dibutuhkan pengoptimalan guru salam melaksanakan pembelajaran.
Sebagaimana diketahui bentuk konkrit dari pendidikan adalah proses
pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar, media memiliki fungsi yang sangat
penting sekaligus penunjang semangat siswa dalam pembelajaran. Secara
umum fungsi media adalah sebagai penyalur pesan. Hamalik (dalam Arsyad,
2009: 15-16) mengungkapkan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam

proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang



baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Pemilihan media pembelajaran harus dilandaskan pada pertimbangan
menempatkan siswa sebagai subjek belajar yang tidak hanya menerima secara
pasif apa yang disampaikan oleh guru. Guru harus menempatkan siswanya
sebagai insan yang secara alami memiliki pengalaman, pengetahuan,
keinginan, dan pikiran yang dapat dimanfaatkan untuk belajar baik secara
individual maupun secara kelompok. Media yang dipilih guru hendaknya
yang dapat membuat siswa mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu
belajar juga, media pembelajaran yang dapat memanfaatkan potensi siswa
seluas-luasnya.

Peneliti memilih menggunakan media gambar komik dalam proses
pembelajaran menulis naskah drama. Komik ini digunakan untuk membantu
siswa dalam menentukan ide dan imajinasi mereka dalam menulis naskah
drama. Namun demikian, siswa tidak harus menulis dengan sama persis
seperti gambar yang ada dikomik. Siswa bisa menambahkan atau bahkan
memberikan imajinasi lain yang sesuai dengan gambar komik tetapi tetap
tidak menyimpang jauh dari inti cerita pada komik tersebut.

Dengan dipilihnya gambar komik sebagai media pembelajaran menulis
naskah drama, diharapkan siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam
mencari ide untuk penulisan naskah drama dan dapat lebih mudah
mengembangkannya menjadi sebuah naskah drama komik yang menarik.

Dengan demikian media gambar komik dapat meningkatkan keaktifan siswa



dalam pembelajaran menulis naskah drama dan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis naskah drama siswa kelas XI IPS 3 SMA N
2 Sragen.

Dari permasalahan ini penulis mengangkat judul “PENINGKATAN
KETERAMPILAN MENULIS NASKAH DRAMA DENGAN MEDIA

GAMBAR KOMIK PADA SISWA KELAS XI IPS 3 SMA N 2 SRAGEN”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah media gambar komik mampu meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas XI IPS 3
SMA N 2 Sragen ?
2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis naskah drama dengan

media gambar komik pada siswa kelas XI SMA N 2 Sragen?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah media gambar komik mampu meningkatkan
keaktifan siswa menulis naskah drama siswa kelas XI IPS 3 SMA N 2

Sragen.



2. Untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah drama dengan
menggunakan media gambar komik pada siswa kelas XI SMA N 2

SRAGEN.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis .
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
memperluas khasanah teori yang sudah ada, terutama teori yang
berhubungan dengan pembelajaran drama.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelian ini dapat bermanfaat bagi :
a. Siswa atau pelajar SMA

1. Siswa dapat meningkatkan keterampilan menulis naskah drama
dengan media gambar.

2. Siswa lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran
menulis naskah drama karena menggunakan media yang
menarik.

b. Guru mata Pelajaran

1. Guru mendapat kemampuan menggunakan media gambar

komik sebagai media pembelajaran untuk menulis naskah

drama siswa.



C.

2. Guru dapat mengembangkan dan mengelola pembelajaran
menulis naskah drama dengan baik sehingga meningkatkan
kemampuan menulis naskah dan keaktifan menulis naskah
drama para siswa.

Sekolah

Dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh sekolah
selaku pengambil kebijakan sebagai masukan dalam rangka
mengefektifkan pembinaan para guru agar dapat meningkatkan
profesionalisme melalui peningkatan kualitas kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan dengan jalan melakukan penelitian

tindakan kelas seperti ini.



